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According to the Indonesian Social Security Administration for Employment (BPJS
Ketenagakerjaan), there were 580 occupational accidents in Aceh Province in 2024.
Occupational accidents remain a major issue in the industrial sector, driven in part by
low employee compliance in using Personal Protective Equipment (PPE). This study
aims to examine the relationship between PPE compliance and knowledge, attitude,
availability, and comfort. This quantitative cross-sectional study utilized a total
sampling technique on 52 production workers. Data were collected using
questionnaires and observation sheets, then analyzed using univariate analysis, Chi-
Square tests (bivariate), and multiple logistic regression (multivariate). The results of
the bivariate analysis showed a significant relationship between PPE compliance and
knowledge (p=0.030), attitude (p=0.006), PPE availability (p=0.028), and PPE comfort
(p=0.014). The multivariate analysis proved that attitude was the most dominant
factor (OR= 6.462; p=0.011). In conclusion, worker compliance is associated with
knowledge, attitude, availability, and comfort, with attitude being the primary
determinant factor. Companies are advised to implement continuous supervision,
ensure the provision of ergonomic PPE, and enhance education through regular safety
talks conducted by the HSE/SHE department.
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Berdasarkan Badan Ketenagakerjaan Indonesia (BPJS), terdapat 580 kecelakaan
kerja di Provinsi Aceh pada tahun 2024. Kecelakaan kerja masih menjadi masalah
utama di sektor industri, salah satunya dipicu oleh rendahnya kepatuhan karyawan
terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan antara terpenuhinya penggunaan APD dengan pengetahuan,
sikap, ketersediaan, dan kenyamanan. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional ini menggunakan teknik total sampling pada 52 pekerja bagian
produksi. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan lembar observasi, kemudian
dianalisis menggunakan analisis univariat, uji Chi-Square (bivariat), dan regresi
logistik berganda (multivariat). Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kepatuhan APD dengan pengetahuan (p=0,030),
sikap (p=0,006), ketersediaan APD (p=0,028), dan kenyamanan APD (p=0,014).
Analisis multivariat membuktikan bahwa sikap merupakan faktor paling dominan
(OR} = 6,462;p=0,011). Kesimpulannya, hadirnya pekerja berhubungan dengan
pengetahuan, sikap, ketersediaan, dan kenyamanan, di mana sikap menjadi faktor
penentu utama. Perusahaan disarankan untuk menerapkan pengawasan
berkelanjutan, menjamin penyediaan APD yang ergonomis, serta meningkatkan
edukasi melalui safety talk secara berkala oleh departemen K3 /SHE.

PENDAHULUAN

K3 berperan
melindungi pekerja dari kecelakaan dan
akibat

menyatakan bahwa keselamatan kerja

penyakit

merupakan

bagian

perlindungan tenaga kerja. WHO (2023)

penting dalam juga menekankan pentingnya kesehatan

fisik, mental, dan sosial pekerja.

kerja. ILO (2019) Secara global, ILO melaporkan sekitar

2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun
dalam

penting akibat penyakit dan kecelakaan kerja. Selain
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itu, sekitar 374 juta kecelakaan kerja
nonfatal terjadi setiap tahun (ILO, 2019).
Kondisi

tersebut menunjukkan bahwa

kecelakaan kerja masih menjadi
(Suhartoyo et al,
(2025)

lingkungan

permasalahan serius
2022).
menjelaskan

Sunarsieh et al. juga

bahwa kerja
dengan berbagai potensi bahaya dapat
meningkatkan risiko kecelakaan.

Di Indonesia, BP]JS Ketenagakerjaan
mencatat 462.241 kasus kecelakaan Kkerja
pada tahun 2024, meningkat dibandingkan
370.747 kasus pada tahun 2023 (BPJS
Ketenagakerjaan, 2024). Di Aceh, tercatat
580 kasus pada tahun 2024, meningkat dari
413 kasus pada 2023 (BPJS
Ketenagakerjaan Aceh, 2024). Sementara
itu, Khamsyah et al. (2024) melaporkan 440
kecelakaan kerja di Aceh Barat selama
2020-2022, dengan 24 kasus kematian.

Pekerja pada proses produksi kelapa

tahun

sawit memiliki berbagai risiko keselamatan,
seperti mesin produksi, tekanan uap panas,
kebisingan, serta bahaya mekanik dan
listrik (Putra Sandika et al., 2025). Yardani
et al. (2023) menjelaskan bahwa proses
pengolahan kelapa sawit memiliki potensi
bahaya yang dapat
keselamatan pekerja. Zefanya et al. (2024)

mengancam

juga mengidentifikasi risiko berupa uap
panas, lantai basah dan licin, kebisingan
tinggi, yang
menyebabkan kecelakaan kerja.

serta mesin dapat

APD merupakan salah satu upaya
perlindungan pekerja dan menjadi lapisan
terakhir
pengendalian risiko (Gustav & Riansyah,

2025). Penggunaan APD juga merupakan

pertahanan dalam  hierarki

bagian dari kewajiban perlindungan

keselamatan tenaga kerja sebagaimana
diatur dalam UU No. 13 Tahun 2003.

Kepatuhan penggunaan APD dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
ketidaknyamanan, persepsi bahwa
pekerjaan aman tanpa APD, rendahnya
pengetahuan mengenai risiko, dan sikap
negatif terhadap penggunaan APD (Naufal
et al, 2022). Devianti et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa kenyamanan dan
persepsi pekerja dapat berkaitan dengan
kepatuhan penggunaan APD.

Penelitian Desi Munawaroh (2023)

menunjukkan adanya hubungan antara

pengetahuan dengan kepatuhan
penggunaan APD (p=0,025) serta antara
ketersediaan APD dengan kepatuhan
(p=0,000). Azizah et al. (2021) menemukan
hubungan pengetahuan (p=0,005),
ketersediaan =~ APD (p=0,003), dan

pengawasan (p=0,011) dengan kepatuhan
penggunaan APD. Yuliani dan Amalia

(2019) juga menemukan hubungan antara

kenyamanan dengan kepatuhan
penggunaan APD (p=0,044).
Penelitian = mengenai  kepatuhan

penggunaan APD sebelumnya lebih banyak
dilakukan pada pekerja konstruksi, tenaga
kesehatan, dan pekerja  pengelasan
(Rahmawati et al., 2022). Bastari et al.
(2025) juga meneliti kepatuhan APD pada
pekerja dengan karakteristik pekerjaan
yang berbeda. Nino et al. (2024) turut
mengkaji penggunaan APD pada lingkungan
kerja lainnya. Oleh karena itu, penelitian
pada pekerja produksi pengolahan kelapa
sawit penting dilakukan karena memiliki
kombinasi risiko mekanik, kebisingan, dan
uap panas bertekanan.
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Berdasarkan survei awal terhadap 8
pekerja produksi di PT Karya Tanah Subur,
ditemukan 5 pekerja tidak menggunakan
APD secara lengkap. Sebanyak 2 pekerja
tidak menggunakan masker karena merasa
sesak dan sulit bernapas, sedangkan 3
pekerja tidak menggunakan earplug karena
merasa tidak nyaman. Hanya 3 pekerja yang
menggunakan APD secara lengkap.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan, sikap, ketersediaan
APD, dan kenyamanan dengan kepatuhan
penggunaan APD pada pekerja produksi di

PT Karya Tanah Subur.

METODE
Penelitian ini
2025-Januari
PT Karya
pendekatan

dilaksanakan
2026 di
Tanah  Subur
kuantitatif
dengan desain cross-sectional. Desain ini

pada
Desember area
operasional

menggunakan

digunakan untuk mengetahui hubungan
faktor risiko dengan kejadian yang diamati
pada waktu yang sama (Notoatmodjo,
2012). Variabel bebas
pengetahuan, sikap, ketersediaan APD, dan

meliputi
kenyamanan APD, sedangkan variabel
terikat adalah kepatuhan pekerja dalam
menggunakan APD.

Populasi penelitian berjumlah 52
pekerja bagian proses pengolahan, terdiri
dari stasiun Boiler (12 orang), Loading
Ramp (10 orang), Threshing (10 orang),
Sterilizer (4 orang), Pressing (4 orang),
Clarification (4 orang), Kernel Recovery (4
orang), Power Plant (3 orang), dan WTP (1
orang).

Data
lembar observasi dan kuesioner sebanyak

dikumpulkan = menggunakan

61 pertanyaan. Uji validitas menggunakan
Pearson Product Moment dengan seluruh
item dinyatakan valid (r hitung > r tabel
0,361). Uji
Cronbach’s Alpha dengan standar >0,60,

reliabilitas menggunakan
yang menghasilkan nilai pengetahuan
0,782, sikap 0,814, ketersediaan APD 0,715,
kenyamanan APD 0,746, dan kepatuhan
APD 0,768.
Pengetahuan

diukur dengan 20

pertanyaan skala Guttman (benar=1,
salah=0), dengan kategori kurang baik (0-
15) dan baik (16-20). Sikap diukur dengan
20 pertanyaan skala Likert 3 poin dengan
skor 20-60 dan dikategorikan berdasarkan
APD,

kenyamanan APD, dan kepatuhan diukur

midpoint 40. Ketersediaan

melalui 7 item observasi yang meliputi
helm, sepatu safety, kacamata pelindung,

masker, earplug, sarung tangan, dan
pakaian kerja. Ketersediaan dan
kenyamanan dikategorikan menjadi tidak
tersedia/tidak  nyaman (0-3) dan
tersedia/nyaman (4-7). Kepatuhan
dikategorikan tidak patuh (0-6) dan patuh
(7).

Analisis data meliputi analisis

univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan
distribusi setiap variabel. Analisis bivariat
menggunakan uji Chi-square dengan tingkat
p<0,05
hubungan antara variabel bebas dan terikat.

signifikansi untuk mengetahui
Analisis multivariat menggunakan regresi
logistik berganda karena variabel terikat
bersifat kategorikal. Faktor yang paling
dominan ditentukan berdasarkan nilai Odds
Ratio (OR) tertinggi dan p-value terkecil
setelah dikontrol bersama variabel lainnya.

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional @



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

i
L

v.  JUKE]: Jurnal Kesehatan Jompa

oty https://doi.org/10.57218/jKkj.Vol5.1ss3.3078
> &

Vol. 5 No. 3 September 2026
e-ISSN:2830-5558 p- ISSN:2830-5744

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh responden yang menjadi
sampel dalam studi ini didominasi oleh
tenaga kerja di lini produksi. Beberapa
yang
karakteristik atau profil umum pekerja

indikator menggambarkan

tersebut meliputi:
Tabel 1. Karakteristik Responden dan
Distribusi Frequensi Variabel
Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 52 100.0
Umur
< 35 tahun 7 13.5
> 35 tahun 45 86.5
Pendidikan
SMP 2 3.8
SMA 50 96.2
Masa Kerja
< 5 tahun 14 26.9
> 5 tahun 38 73.1
Pengetahuan
Kurang baik 29 55.8
Baik 23 44.2
Sikap
Negatif 29 55.8
Positif 23 44.2
Ketersediaan APD
Tidak tersedia 10 19.2
Tersedia 42 80.8
Kenyamanan APD
Tidak nyaman 28 53.9
Nyaman 24 46.1
KepatuhanPenggunaan
APD
Tidak patuh 28 53.9
Patuh 24 46.1
Berdasarkan  Tabel 1, seluruh
responden berjumlah 52 orang (100%) dan
berjenis kelamin laki-laki. Mayoritas

berusia >35 tahun sebanyak 45 orang
(86,5%), sedangkan 7 orang (13,5%)
berusia <35
pendidikan, 50 orang merupakan lulusan
SMA dan 2 orang (3,8%) lulusan SMP.
Sebanyak 38 pekerja (73,1%) memiliki

tahun. Berdasarkan

masa kerja >5 tahun, sedangkan 14 orang
(26,9%) <5 tahun.

Pada variabel penelitian, sebanyak 23
pekerja (44,2%) memiliki pengetahuan baik
dan 29 (55,8%)
pengetahuan kurang baik. Sikap positif
pada 23 (44,2%),
sedangkan 29 orang (55,8%) memiliki sikap
negatif. Sebanyak 42 pekerja (80,8%)
menyatakan APD tersedia dan 10 orang
(19,2%) menyatakan tidak tersedia. Dari
aspek kenyamanan, 24 orang (46,1%)
APD,
sedangkan 28 orang (53,9%) merasa tidak

orang memiliki

ditemukan orang

merasa nyaman menggunakan

nyaman. Tingkat kepatuhan menunjukkan

24 pekerja (46,1%) patuh menggunakan

APD dan 28 orang (53,9%) tidak patuh.
Selanjutnya,

analisis bivariat

dilakukan menggunakan wuji Chi-square
dengan tingkat signifikansi p<0,05 untuk
mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan kepatuhan penggunaan APD.

Tabel 2. Uji chi-square Hubungan Variabel

dengan Kepatuhan Penggunaan
APD
Kepatuhan Penggunaan
i APD P-
Variabel  “gokPatuh  Pamh O™ % yawe
n % n %
Pengetahuan
KurangBaik 20 385% 9 173% 29 558 0.030
Baik 8 154% 15 288% 23 442
Sikap
Negatif 21 404% 8 154% 29 558 0.0006
Positif 7 135% 16 30.7% 23 442
Ketersediaan APD
TidakTersedia 9 173% 1 19% 10 192 0028
Tersedia 19 366% 23 442% 42 808
Kenyamanan APD
TidakNyaman 20 385% 8 154% 28 539 0014
Nyaman 8 154% 16 30.7% 24 461
Berdasarkan Tabel 2, responden

dengan pengetahuan kurang baik lebih
banyak tidak patuh menggunakan APD,
yaitu 20 orang (38,5%), dibandingkan yang

patuh sebanyak 9 orang (17,3%).
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Sebaliknya, responden dengan pengetahuan
baik lebih banyak patuh, yaitu 15 orang
(28,8%), dibandingkan yang tidak patuh
sebanyak 8 orang (15,4%).

Berdasarkan sikap, responden dengan
sikap negatif lebih banyak tidak patuh, yaitu
21 orang (40,4%), sedangkan yang patuh
sebanyak 8 orang (15,4%). Pada responden
dengan sikap positif, 16 orang (30,7%)
patuh dan 7 orang (13,5%) tidak patuh.
Pada variabel ketersediaan APD, responden
yang menyatakan APD tidak tersedia lebih
banyak tidak patuh (9 orang; 17,3%)
1,9%).
Responden yang menyatakan APD tersedia
sebanyak 23 orang (44,2%) patuh dan 19
orang (36,5%) tidak patuh.

Pada variabel kenyamanan, sebanyak

dibandingkan patuh (1 orang;

8 orang (15,4%) yang merasa tidak nyaman
tetap patuh, sedangkan 20 orang (38,5%)
tidak patuh. Responden yang merasa
nyaman sebanyak 16 orang (30,7%) patuh
dan 8 orang (15,4%) tidak patuh.

Hasil uji Chi-square menunjukkan
nilai p pada pengetahuan (0,030), sikap
(0,006), ketersediaan APD (0,028), dan
kenyamanan APD (0,014). Seluruh nilai
p<0,05, sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara keempat variabel tersebut

dengan kepatuhan penggunaan APD.
Dengan demikian, H, ditolak dan H,
diterima.

Selanjutnya, analisis  multivariat

menggunakan regresi logistik berganda
karena variabel dependen bersifat nominal.
Variabel independen dengan p<0,05 pada
analisis bivariat dimasukkan ke dalam
untuk mengetahui

analisis multivariat

pengaruh masing-masing variabel terhadap

APD
dikontrol bersama variabel lainnya.

kepatuhan penggunaan setelah

Tabel 3. Uji Regresi Logistik Berganda

Variabel df Sig Exp(B)
Pengetahuan 1 0.059 3.957
Sikap 1 0.011 6.462
Ketersediaan APD 1 0.181 4.858
Kenyamanan APD 1 0.106 3.197

Berdasarkan output regresi logistik
pada Tabel 3, variabel sikap teridentifikasi
sebagai prediktor dengan pengaruh paling
kuat terhadap kepatuhan penggunaan APD,
yang ditunjukkan oleh nilai p = 0,011 dan
nilai Exp(B) sebesar 6,462. Makna dari
temuan statistik ini adalah tenaga kerja
yang
terhadap urgensi APD memiliki probabilitas

menginternalisasi  sikap  positif
hingga enam kali lipat untuk bertindak
patuh, bila dikomparasikan dengan pekerja

yang memiliki kecenderungan sikap negatif.

Hubungan Pengetahuan dengan
Kepatuhan Penggunaan APD
Hasil pengujian bivariat dengan

metode Chi-Square mengonfirmasi bahwa
variabel pengetahuan memiliki hubungan
yang
penggunaan APD di kalangan staf produksi
PT Karta
hubungan

signifikan  dengan  kepatuhan

Tanah Subur. Signifikansi
oleh

perolehan p-value sebesar 0,030, yang

tersebut  ditunjukkan
berada di bawah ambang batas penolakan
hipotesis (p < 0,05).

Hal ini sejalan dengan penelitian (E.
Rahmawati et al,, 2022) yang menunjukkan
hubungan signifikan antara pengetahuan
dan  kedisiplinan = penggunaan  APD
(p=0,001), serta Rahmawati et al. (2024)
(p=0,003) dan Mindiharto & Aisyah (2025)
(p=0,013) yang menemukan hubungan
serupa. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pekerja dengan pengetahuan yang
baik tentang fungsi APD dan bahaya kerja
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cenderung lebih patuh dalam
menggunakannya.
Pengetahuan = merupakan  faktor

penting yang menentukan apakah seorang
pekerja akan disiplin menggunakan APD
atau tidak. Ketika seorang pekerja memiliki
pengetahuan yang luas mengenai jenis
pekerjaan dan risikonya, mereka cenderung
akan lebih taat pada aturan keselamatan
(Mitusala et al, 2023). Berdasarkan teori
(Geller, 2001) pengetahuan termasuk dalam
faktor individu yang memengaruhi perilaku
pekerja. Semakin baik pengetahuan tentang
risiko kerja dan fungsi APD, maka semakin
besar kemungkinan pekerja untuk patuh

menggunakannya.
Minimnya pemahaman mendalam
mengenai urgensi dan esensi dari alat

pelindung diri (APD) teridentifikasi pada
mayoritas tenaga kerja, yaitu sebanyak 29
orang (55,8%). Sementara itu, pekerja yang
dibekali
memadai hanya mencakup 23 responden

kognisi atau wawasan yang
(44,2%). Kesenjangan data kuantitatif ini
kuat
problem utama di lapangan berakar pada
kualifikasi
kompetensi keselamatan yang dimiliki oleh
para
memberikan jawaban yang salah untuk

mengindikasikan  secara bahwa

rendahnya keahlian  serta

karyawan. Responden  terus
pertanyaan P17 tentang mengenakan helm
keselamatan bahkan saat bekerja di dalam
ruangan dan P14 tentang bagaimana APD
yang
kemungkinan kecelakaan kerja.

rusak dapat meningkatkan
Dari hasil observasi diketahui bahwa
yang sudah

fungsi namun tidak

ada pekerja sebenarnya

APD,
menggunakannya saat bekerja. Misalnya,

mengetahui

pekerja mengetahui bahwa helm untuk
melindungi kepala, namun sering melepas
helm ketika sedang beristirahat sejenak
atau menunggu pekerjaan meskipun masih
berada di
mengetahui

area produksi. Pekerja juga

fungsi earplug untuk
melindungi pendengaran dari kebisingan
mesin di area produksi.’

Pengalaman kerja yang lama tanpa
berkontribusi

menggunakan APD juga

terhadap terbentuknya presepsi keliru
bahwa pengalaman bekerja bertahun-tahun
tanpa menggunakan APD sudah cukup
membuktikan bahwa mereka aman-aman
saja. Hal ini membuat mereka menutup diri
terhadap pengetahuan baru mengenai
kegunaan APD. Akibatnya, APD tidak
dipahami sebagai pengendali bahaya saat
bekerja melainkan hanya dianggap sebagai
beban fisik.

Meskipun 50 responden (96,2%) dari
pekerja manufaktur PT Karya Tanah Subur
telah menyelesaikan sekolah menengah
atas, dan hanya 2 responden (3,8%) yang
telah menyelesaikan sekolah menengah
pertama, para peneliti percaya bahwa
tingkat pendidikan ini tidak memberikan
kesadaran yang cukup tentang penggunaan
APD. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya pengawasan, konseling, dan
pelatihan tentang penggunaan APD di
tempat kerja.

Melalui penguatan wawasan pekerja
yang diakomodasi lewat program edukasi
pelatihan keselamatan

maupun kerja,

strategi utama dalam mendisiplinkan
penggunaan APD dapat diwujudkan. Oleh
sebab itu, temuan riset ini mengonfirmasi

argumen bahwa intervensi instruksional
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tersebut menjadi instrumen krusial dalam
membangun perilaku patuh di kalangan
tenaga kerja.

Hubungan Sikap dengan Kepatuhan

Penggunaan APD
Sikap dan kepatuhan pekerja produksi
PT Karya Tanah Subur terhadap

penggunaan APD saling berkaitan, menurut
temuan analisis bivariat menggunakan uji
Chi Square, yang menunjukkan nilai p =
0,006 (<0,05).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
2023) yang
hubungan yang
signifikan antara sikap terhadap kepatuhan

penelitian (Ariyanto,

menyatakan adanya
penggunaan APD pada pekerja di PT. Bima
Trisakti Kota Banjarmasin (p=0.013).
Penelitian (Hendrawati & Putty, 2022) yang
menyebutkan bahwa sikap memiliki
hubungan dengan kepatuhan penggunaan
APD pada pekerja batching plant di PT X
(p=0.013), serta penelitian (Alma Putri
Indar Sari et al., 2024) menemukan korelasi
(p=0,027) antara sikap dan kepatuhan
penggunaan APD di kalangan karyawan
PLTU Nii

ketiga

Tanasa Kendari. Berdasarkan

penelitian ini, karyawan yang
menghargai keselamatan kerja cenderung
lebih disiplin dalam penggunaan APD.

Dari perspektif konseptual, akumulasi
dari wawasan kognitif, rekam jejak
pengalaman, serta stimulasi dari interaksi
sosial berkontribusi dalam mengondisikan
respons internal berupa sikap individu.
manifestasi

Pada gilirannya, sikap ini

memberikan pengaruh yang signifikan
secara langsung terhadap Kkedisiplinan
pekerja dalam mengaplikasikan APD di
lapangan (Wahendra et al,, 2025). Menurut

tesis Geller, sikap adalah salah satu elemen

spesifik yang memengaruhi perilaku
karyawan. Keberadaan sikap mental yang
negatif di kalangan tenaga kerja sering kali
memicu tindakan abai terhadap
diri di

yang
positif

penggunaan perangkat proteksi

lapangan. Sebaliknya, karyawan

menginternalisasi pandangan

mengenai urgensi keselamatan Kkerja
memperlihatkan kecenderungan yang jauh
lebih
mengenakan APD selama bertugas.

Hasil
sikap pekerja terhadap penggunaan APD
Dari 52

responden, 29 orang (55,8%) memiliki

besar untuk tetap  disiplin

survei menunjukkan bahwa

masih  cenderung negatif.
sikap negatif dan 23 orang (44,2%)
bersikap positif. Sikap paling negatif terkait
pemberian sanksi bagi pekerja yang tidak
menggunakan APD, yang menunjukkan
bahwa sebagian pekerja belum menganggap
penggunaan APD secara konsisten sebagai
suatu keharusan.

Dari hasil observasi diketahui bahwa
ada pekerja yang merasa tidak nyaman
menggunakan earplug karena dianggap
mengganggu komunikasi dan membuat
telinga terasa tidak nyaman, sehingga
sering dilepas meskipun bekerja di area
produksi yang bising. Selain itu, pekerja
juga enggan menggunakan masker karena
merasa pengap, sehingga masker tidak
digunakan secara terus menerus ketika
bekerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kenyamanan dan kebiasaan kerja masih
menjadi pertimbangan pekerja
dibandingkan risiko bahaya yang dapat
terjadi.

Pengalaman kerja yang lama tanpa
pernah mengalami kecelakaan kerja juga
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turut membentuk sikap tersebut. Sebagian
telah
terbiasa bekerja tanpa APD dan tetap dapat

pekerja merasa bahwa mereka
menyelesaikan pekerjaan dengan baik,

sehingga timbul anggapan  bahwa
penggunaan APD tidak terlalu penting.
Akibatnya, APD tidak dipandang sebagai

kebutuhan keselamatan kerja, melainkan

hanya dianggap sebagai perlengkapan
tambahan yang dapat menghambat
aktivitas kerja.

Peneliti berasumsi bahwa sikap

negatif terhadap penggunaan APD dapat
dipengaruhi oleh kebiasaan kerja yang telah

berlangsung lama, persepsi bahwa
penggunaan APD mengganggu ruang gerak
mereka dan menyebabkan
ketidaknyamanan, serta kurangnya

pembinaan dan pengawasan keselamatan
kerja secara berkelanjutan. Meskipun
sebagian besar pekerja telah mengetahui
fungsi dan tujuan penggunaan APD.

Dengan  demikian, temuan ini
menegaskan bahwa pembentukan sikap
safety talk,

kerja, pengawasan

positif melului pelatihan

yang
berkelanjutan, serta pemberian contoh yang

keselamatan

baik dari atasan menjadi strategi penting

dalam meningkatkan kepatuhan
penggunaan APD pada pekerja.

Hubungan Ketersediaan APD dengan
Kepatuhan Penggunaan APD

Ketersediaan APD dan kepatuhan
penggunaannya di kalangan pekerja
PT Karya Tanah Subur
signifikan, menurut temuan
Chi
Square, yang menunjukkan nilai p sebesar

0,028 (<0,05).

produksi di
berkorelasi
analisis bivariat menggunakan uji

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Chairunnisa, 2023) Penelitian
tersebut menemukan korelasi signifikan
antara Kketersediaan APD dan kepatuhan
penggunaan APD di kalangan pekerja arang
putih di PMA Youngkwang Biomass
(p=0,016), penelitian (Nino et al, 2024)
menemukan  hubungan antara
APD dengan
penggunaan APD pada pekerja Bengkel Las

juga
ketersediaan kepatuhan
di kecamatan kota Soe (p=0.008), serta
penelitian (Hutama et al., 2025) yang juga
adanya hubungan
APD dengan
pemakaian APD pada petugas sanitasi
(p=0.008). Ketiga
menyimpulkan bahwa ketersediaan APD

menemukan
ketersediaan kepatuhan

penelitian tersebut
yang komprehensif dan mudah diakses
dapat meningkatkan kepatuhan karyawan
dalam mengenakannya di tempat kerja.
Fasilitas APD memegang peranan
krusial dalam  struktur = manajemen
keselamatan kerja di lingkup korporasi.
Pengadaan

diposisikan sebagai langkah taktis untuk

perangkat pengaman ini
mengondisikan prosedur kerja yang minim
risiko, sekaligus bertindak sebagai benteng
pertahanan utama dalam melindungi tenaga
kerja dari ancaman kecelakaan fatal di area
operasional (Amini et al, 2022). Hal yang
perlu diperhatikan dalam penggunaan APD
meliputi pemilihan jenis APD yang sesuali,

standar APD, pelatihan penggunaan,
perawatan, efektivitas pemakaian,
pengawasan, serta pemeliharaan dan

penyimpanan agar tidak rusak (Putri et al,
2024).

Berdasarkan teori Geller, ketersediaan
APD termasuk dalam faktor lingkungan
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yang memengaruhi perilaku pekerja.
Lingkungan kerja yang meyediakan APD
secara lengkap dan mudah diakses akan
mendorong pekerja untuk lebih patuh
dalam menggunakannya. Sebaliknya, jika
APD tidak tersedia dan sulit diakses, maka
kepatuhan pekerja cenderung menurun.
Dalam penelitian ini, mayoritas
responden yaitu 42 responden (80.8%)
menyatakan bahwa APD telah tersedia,
namun masih terdapat 10 responden
(19.2%) yang merasa ketersediaan APD
tidak

karyawan

belum memadai atau lengkap.

Kedisiplinan dalam
mengaplikasikan alat pelindung diri rawan
terganggu  akibat

pemenuhan beberapa

belum  optimalnya

jenis perangkat
proteksi spesifik, kendati inventarisasi APD
secara umum telah berjalan. Fakta ini
KT2

mengenai penyediaan kacamata pelindung

terlihat menonjol pada indikator
untuk menangkal paparan serbuk halus
pada organ penglihatan, serta poin KT5
terkait pengadaan sarung tangan pengaman
guna memitigasi risiko luka mekanis dan
zat kimia. Kedua item tersebut paling sering
dilaporkan berada dalam kondisi kosong,
yang adanya
ketimpangan distribusi logistik K3 bagi

menegaskan masih

seluruh elemen pekerja.
Peneliti
aksesibilitas

memproyeksikan  bahwa

perangkat pengaman
merupakan stimulan awal yang krusial bagi
sebab

untuk

terbentuknya  perilaku  patuh,

mustahil bagi tenaga Kkerja
mengoptimalkan standar keselamatan jika
instrumen pelindungnya tidak ada. Di sisi
lain, kendala berupa keterbatasan pasokan

atau birokrasi akses yang rumit disinyalir

menjadi akar penyebab kebiasaan abai di
kalangan sebagian buruh.

Kesimpulan tersebut menegaskan
bahwa manajemen pemenuhan APD adalah
pilar penentu dalam mendongkrak angka
oleh sebab

memastikan

kepatuhan; itu, perusahaan
dituntut APD
didistribusikan secara cepat, proporsional,

pasokan

dan tepat sasaran.

Hubungan Kenyamanan APD dengan
Kepatuhan Penggunaan APD
Hasil pengujian bivariat menggunakan

pendekatan Chi-Square = mengonfirmasi
adanya korelasi yang signifikan antara
tingkat kenyamanan instrumen pelindung
dengan kepatuhan penerapannya di
kalangan buruh produksi PT Karya Tanah
Subur (p = 0,014). Temuan empiris dari
studi ini mengindikasikan bahwa faktor
bertindak
stimulan penting; pekerja memperlihatkan
yang lebih  tinggi
mengenakan APD jika alat tersebut dinilai
tidak

produktivitas kerja mereka.

kenyamanan alat sebagai

motivasi untuk

nyaman dan menghambat

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Mongilong et al., 2024) Melalui
perolehan p-value sebesar 0,033, studi ini
membuktikan adanya hubungan yang nyata
antara aspek ergonomis alat pelindung
dengan kedisiplinan pemakaiannya.
Temuan tersebut mengonfirmasi perilaku
yang oleh

personel proyek konstruksi di lingkungan

keselamatan ditunjukkan
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, di
mana faktor kenyamanan menjadi variabel
yang substansial,

2023)
kenyamanaan APD berhubungan signifikan

penentu penelitian

(Noviarmi, juga  menemukan
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dengan kepatuhan pekerja PA Plant PT X

(p=0.000), serta penelitian (Yamin &
Hamdan, 2025) penelitian ini juga
menemukan Kkorelasi (p=0,033) antara

kenyamanan APD dan kepatuhan teknisi
terhadap penggunaan APD di PT. PLN
Palopo. tersebut

lebih

cenderung patuh terhadap APD yang

Ketiga  penelitian

menyimpulkan  bahwa  pekerja
nyaman dan tidak mengganggu tugas
pekerjaan.

Kenyamanan APD merupakan kondisi
ketika alat pelindung dapat digunakan
tanpa menimbulkan rasa panas, sesak,
berat, atau menghambat gerak (Radhwa &
Danish, 2024). Dalam kerangka Geller,

APD faktor
yang mendorong

konsistensi penggunaan. Sebaliknya, APD

kenyamanan menjadi

lingkungan dapat

yang tidak ergonomis dapat menjadi
hambatan dalam membentuk kebiasaan
kerja yang aman.

Dalam penelitian ini, sebanyak 28
responden (53.9%) menyatakan APD yang
digunakan belum nyaman, sedangkan
responden yang menyatakan APD nyaman
sebanyak 24 responden (46.1%). Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat
pekerja yang merasa APD yang digunakan
belum sepenuhnya memberikan
kenyamanan saat bekerja. Pada variabel
KY4

kenyamanan penggunaan earplug dan KY3

kenyamanan, item mengenai
mengenai kenyamanan penggunaan masker
paling banyak menunjukkan kondisi tidak
nyaman. Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa

dirasakan kurang nyaman oleh pekerja

jenis APD yang

sehingga dapat memengaruhi kepatuhan
penggunaan APD.

Kondisi ini terlihat di lapangan di
mana sebagian pekerja tidak menggunakan
earplug karena merasa tidak nyaman atau
terlalu keras di telinga, serta penggunaan
masker yang tidak konsisten karena terasa
lembap dan membuat pengap saat bekerja.

Peneliti
kenyamanan merupakan faktor penting
yang keberlanjutan
penggunaan APD Jika
ketersediaan alat menjadi langkah awal

berasumsi bahwa
memengaruhi
selama bekerja.

pekerja dapat terlindungi, maka
kenyamanan adalah faktor yang
memastikan alat tersebut tetap dipakai
secara berkelanjutan. Pekerja cenderung

agar

enggan memakai APD dalam waktu lama
jika alat tersebut terasa panas, sempit, atau
menimbulkan rasa sakit, meskipun mereka
mengetahui fungsi keselamatannya.

temuan  ini

Dengan  demikian,

menegaskan bahwa kenyamanan APD
merupakan faktor

meningkatkan kepatuhan penggunaan APD

penting dalam
pada pekerja, sehingga perusahaan perlu
memastikan bahwa APD yang digunakan
sesuai, nyaman, dan tidak mengganggu
aktivitas kerja, serta didukung dengan
pengawasan serta pembiasaan penggunaan
secara rutin.

Faktor yang paling Dominan Berhubungan

dengan Kepatuhan Penggunaan APD
Peluang untuk bertindak patuh dalam
menggunakan keselamatan

tercatat sekitar enam Kkali lipat lebih tinggi

perangkat

pada karyawan yang memiliki persepsi
positif dibandingkan dengan rekan kerja
yang bersikap negatif. Melalui pemodelan
tahap

regresi logistik berganda pada
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analisis multivariat, fenomena ini
dikonfirmasi oleh nilai p = 0,011 serta
Odds

mencapai angka 6,462. Data kuantitatif

parameter Ratio Exp (B) yang

tersebut membuktikan bahwa variabel

sikap mental pekerja menjadi faktor
determinan paling kuat yang
mengendalikan tingkat kepatuhan

penggunaan APD di lini produksi PT Karya
Tanah Subur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Bastari et al, 2025) melalui
dukungan data statistik berupa nilai p =
0,008 dan koefisien OR = 20,700, studi pada
Sakit Kota
mengonfirmasi posisi sikap sebagai variabel

lingkup  Rumah Dumai
penentu utama. Aspek psikologis atau sikap
pekerja ini terbukti menjadi faktor paling
yang
kedisiplinan

krusial mengendalikan  tingkat
dalam menerapkan APD,
pada aktivitas

limbah medis,

khususnya manajemen

pengelolaan penelitian
(Syamsu, 2022), yang juga menemukan
bahwa sikap merupakan variabel terpenting
yang
penggunaan APD pada pekerja Pengelolaan
Infrastruktur dan Fasilitas Umum (PPSU):
studi kasus di Jakarta Timur (p=0,010;
OR=1,978), serta penelitian (Setiawan,

2025) penelitian

mempengaruhi kepatuhan

tersebut menemukan
faktor yang
mempengaruhi kepatuhan pekerja
konstruksi terhadap APD adalah sikap
(p=0,002; OR=14,423).
penelitian ini, karyawan yang memiliki

bahwa terpenting

Menurut Kketiga

sikap baik terhadap keselamatan kerja lebih
cenderung disiplin dan patuh dalam
menggunakan APD.

Cara karyawan memandang
penggunaan APD (Alat Pelindung Diri)
menunjukkan seberapa besar penerimaan,
kepercayaan diri, dan kesadaran mereka
terhadap pentingnya keselamatan Kkerja.
Sikap yang buruk dapat menyebabkan
karyawan mengabaikan penggunaan APD
saat bekerja, sementara sikap yang baik
memotivasi mereka untuk
menggunakan APD secara teratur
(Ferdianto & Sjoaf, 2022). Berdasarkan

temuan penelitian, 29 responden (55,8%)

akan

memiliki sikap negatif, sedangkan 23

responden (44,2%) memiliki sikap positif.

Situasi ini menunjukkan bahwa sikap
negatif masih lazim, yang dapat
menurunkan tingkat kepatuhan
penggunaan APD. Hal ini terlihat

dilapangan, di mana pekerja dengan sikap
negatif cenderung melepas masker atau
earplug saat tidak ada pengawasan karena
merasa penggunaan alat pelindung diri
mengganggu kenyamanan dan komunikasi.
Peneliti
dominannya pengaruh sikap menunjukkan

berasumsi bahwa
bahwa kepatuhan pekerja lebih banyak
ditentukan oleh keyakinan internal dan
kesadaran pribadi. Meskipun ketersediaan
dan kenyamanan APD telah terpenuhi,
keputusan untuk menggunakan APD secara
konsisten tetap bergantung pada persepsi
pekerja terhadap pentingnya keselamatan
kerja. Hasil penelitian (Kasmiyanda et al,
2026) menunjukkan bahwa disiplin kerja,
pelatihan, pengawasan, dan evaluasi K3
berhubungan signifikan dengan
pelaksanaan program manajemen K3, yang

menunjukkan pentingnya perilaku dan
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kepatuhan pekerja dalam mendukung
penerapan K3 di tempat kerja.
temuan  ini

Dengan  demikian,

menegaskan bahwa sikap merupakan faktor
yang
terhadap penggunaan APD.

paling dominan memengaruhi
kepatuhan
sehingga peningkatan kepatuhan perlu
difokuskan pada upaya pembentukan sikap
positif ~ melalui penguatan  budaya
keselamatan kerja, pelaksanaan safety talk
secara rutin, serta peningkatan kesadaran
pekerja agar penggunaan APD menjadi

kebiasaan dalam bekerja.

KESIMPULAN

Kepatuhan terhadap penggunaan APD
berkorelasi signifikan dengan pengetahuan
(p=0,030), sikap (p=0,006), ketersediaan
APD (p=0,028),
(p=0,014). Sikap dengan nilai merupakan

dan kenyamanan APD

faktor terpenting (p=0,011). Diharapkan
untuk perusahaan dapat meningkatkan
edukasi melalui sesi safety talk secara terus
menerus oleh SHE, mengevaluasi standar
APD yang lebih
pengawasan lapangan yang ketat oleh SHE

ergonomis, serta

diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan
penggunaan APD di tempat kerja.
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